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Abstract; Children with autism have three complex developmental disorder that impaired social 
interactions, communication and behavioral disorders. Behavioral disorders experienced by children 
with autism is diverse, including children with autism have behavioral disorders routines, stereotypies, 
and others. With regard to behavioral stereotypies are performed by children with autism, in SDN 
Bendul  Merisi Surabaya 408 autistic children who are experiencing behavioral stereotypies be wiped 
a hand on the cheek and neck is more than 14 times in 25 minutes. In this research, the formulation of 
the issues raised was "whether the modification game of chess can minimizing of stereotypies 
behavior to children with autism in SDN Bendul Merisi 408 Surabaya?". The purpose of this study 
presented which minimizing stereotypies attitude through modification chees games to autism 
children in sdn bendul merisi 408 surabaya. This study uses a type of single-subject research (SSR) 
with ABA design study conducted over 28 sessions with documentation of data collection techniques 
and participant observation, while the data analysis techniques using visual analysis methods, 
including analysis of the condition and between conditions. From these results, the data range is 14-18 
times the baseline phase with the trend of stability, which means 71.4% variable, while the 
intervention phase data range is 7-14 times the stability trend of 85.7%, which means stable, and the 
range of data repetition 9-13 times the baseline phase was 85.7% with a tendency to stability means 
stable. While the percentage of overlap of data baseline to intervention phase was 0% and the 
intervention phase to phase repetition baseline was 14.3%. The less the percentage of data overlap, the 
better the effect.Based on the data analysis result it could be that the modification game of chess can 
minimize the stereotypies behavior to children with autism in SDN Bendul Merisi 408 Surabaya. 
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PENDAHULUAN  
Anak berkebutuhan khusus adalah 
bagian dari masyarakat minoritas yang 
mengalami hambatan fisik, mental, 
intelektual, emosional dan sosialnya, 
sehingga dalam menempuh proses 
pendidikannya memerlukan penanganan 
atau bimbingan secara khusus (Zaini S., 
2006:1). Anak berkebutuhan khusus terdiri 
atas beberapa klasifikasi, diantaranya anak 
tunanetra, anak tunarungu, anak 
tunagrahita, anak tunadaksa, anak 
tunalaras, anak cerdas istemewa berbakat 
istimewa, anak berkesulitan belajar, anak 
autis, anak tunaganda, dan anak indigo. 
Salah satu dari anak berkebutuhan khusus 
adalah anak autis. 
Yatim (dalam Sujarwanto, (2005:164)) 
mengemukakan bahwa autisme merupakan 
kumpulan gejala kelainan perilaku dan 
perkembangan dimana terjadi 
penyimpangan perkembangan sosial, 
kemampuan berbahasa dan kepedulian 
terhadap sekitar, sehingga anak autisme 
seperti hidup dalam dunianya sendiri serta 
terjadi kelainan emosi, intelektual dan 
kemauan (gangguan pervasive).  
Berdasarkan observasi dan wawancara 
pada guru kelas IV di SDN inklusi Bendul 
Merisi 408 Surabaya yang dilakukan, 
ditemukan bahwa anak autis yang terdapat 
di sekolah tersebut memiliki kemampuan 
akademik dan kemampuan komunikasi 
yang cukup bagus, namun perilaku yang 
dimiliki anak masih sangat membutuhkan 
intervensi. Anak sering mengusap-usapkan 
tangan pada pipi dan leher baik bagian 
kanan ataupun bagian kiri pada saat jam 
pelajaran di kelas. Tidak hanya itu, anak 
juga sering mengusap-usapkan tangan ke 
pipi dan leher pada setiap kegiatan yang 
dilakukannya, misalnya pada saat olahraga, 
upacara bendera, dan lain-lain. Ini 
merupakan suatu bentuk perilaku yang 
berlebihan yang dimunculkan oleh anak 
autis.  
Perilaku autistik berbeda dari perilaku 
normal. Autistik memiliki perilaku yang 
berlebihan (excessive) atau perilaku yang 
berkekurangan (deficient), sampai ke 
tingkat tidak ada perilaku. Perilaku adalah 
segala sesuatu yang dikerjakan atau 
dikatakan, dapat dilihat, rasakan, dan 
dengar dari seseorang atau yang dilakukan 
sendiri (B. Danuatmaja, 2003:25). 
Perilaku yang berlebihan, misalnya 
mengamuk (tantrum) dan perilaku stimulasi 
diri. Perilaku ini bisa mengganggu orang 
lain baik di rumah maupun di tempat umum 
karena frekuensi dan intensitasnya 
berlebihan. Dalam hal ini perilaku 
stereotypies mengusap-usapkan tangan ke 
pipi dan leher dengan frekuensi yang 
berlebihan tanpa memiliki maksud tertentu 
juga merupakan salah satu bentuk dari 
perilaku berlebihan.  
Perilaku stereotypies merupakan 
gerakan yang dilakukan oleh seseorang 
secara berulang-ulang, misalnya mengepak-
kepakan tangan, melompat-lompat, dan 
lain-lain. Seperti yang dikemukakan Thelen 
(dalam Heflin, 2007:7), 
Evidence of restricted and activities 
includes repetitive motor movements, 
often called stereotypies and self-
stimulatory behaviors, which conform 
to a repetitive general pattern and 
serve no abvious purpose. Self 
stimulatory behaviors can take 
countless forms, such as hand 
flapping, head weaving, rocking, 
making facial grimace, and so forth.  
Salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk meminimalkan perilaku yang 
berlebihan adalah melalui terapi perilaku. 
Dalam hal ini teknik terapi perilaku yang 
digunakan adalah modeling dan token 
ekonomi disertai dengan penggunaan media 
permainan. Permainan yang digunakan 
dalam penelitian adalah permainan catur 
modifikasi. Permainan catur modifikasi 
membutuhkan daya konsentrasi, keuletan, 
dan ketelitian yang cukup tinggi. Sehingga 
apabila anak dihadapkan pada permainan 
catur modifikasi ini diharapkan anak 
mampu untuk tenang dan dapat 
meminimalkan gerakan mengusapkan 
tangan ke pipi dan leher pada anak autis.  
Harun (1985:28) mengemukakan 
bahwa permainan catur merupakan suatu 
model perang diatas papan catur. 
sedangkan permainan catur modifikasi 
adalah suatu permainan memindahkan buah 
catur pada petak yang dimaksudkan sesuai 
aturan pergerakan buah catur dan dilakukan 
diatas papan catur. Permainan catur 
modifikasi ini memiliki berbagai 
keunggulan yaitu mampu mengembangkan 
ketelitian, meningkatkan konsentrasi, 
mengasah daya ingat, sedangkan untuk 
anak autis sendiri mampu mengalihkan 
perhatian anak sehingga perilaku 
stereotypies berupa mengusapkan tangan 
pada pipi dan leher yang dilakukan anak 
dapat diminimalkan melalui permainan 
catur modifikasi ini. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah 
permainan catur modifikasi dapat 
meminimalkan perilaku stereotypies anak 
autis di SDN Inklusi Bendul Merisi 408 
Surabaya?. Sedangkan tujuan penelitian 
yang hendak dicapai adalah untuk 
meminimalkan perilaku stereotypies 
dengan permainan catur modifikasi pada 




Penelitian dilaksanakan di sdn Bendul 
Merisi 408 Surabaya. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 
2013. Pemberiann intervensi melalui 
permainan catur modifikasi dilaksanakan 
selama 14 kali pertemuan, setiap pertemuan 
dilaksanakan selama 25 menit. Subjek 
penelitian adalah satu orang anak autis kelas 4 
yang berusia 10 tahun di SDN Bendul Merisi 
408 Surabaya yang mengalami gangguan 
perilaku stereotypies. 
Penelitian ini menggunakan desain subjek 
tunggal (single subject reseearch). Desain 
subjek tunggal dalam penelitian ini 
menekankan pada kategori desain reversal 
dengan desain A-B-A. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini melalui kegiatan 
observasi dan dokumentasi. Observasi fase 
baseline (A1) dilakukan untuk memperoleh 
data tentang perilaku stereotypies subjek pada 
kondisi baseline (A). Observasi fase intervensi 
(B) dilakukan untuk memperoleh data tentang 
perilaku stereotypies subjek pada kondisi 
intervensi (B).Dan fase pengulangan  baseline 
(A2) dilakukan untuk memperoleh data 
tentang perilaku stereotypies setelah diberikan 
intervensi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan single subject research 
(SSR) desain A-B-A. Data yang disajikan 
merupakan hasil penelitian selama 28 sesi 
yakni 7 sesi baseline (A), 14 sesi untuk 
intervensi (B), dan 7 sesi pengulangan baseline 
(A1), dapat disajikan pada tabel berikut .  
Fase baseline 
Sesi   Tanggal  Perilaku stereotypies Jumlah 
Mengusapkan tangan kiri 
pada pipi dan leher bagian 
kiri 
Mengusapkan 
tangan kanan pada 
pipi dan leher 
bagian kanan 
1 19-04-2013 11 5 16 
2 20-04-2013 12 5 17 
3 22-04-2013 9 6 15 
4 23-04-2013 10 5 15 
5 24-04-2013 10 4 14 
6 25-04-2013 11 7 18 
7 26-04-2013 13 4 17 
  Fase intervensi 
Sesi   Tanggal  Perilaku stereotypies  
Mengusapkan tangan kiri 
pada pipi dan leher bagian 
kiri 
Mengusapkan 
tangan kanan pada 
pipi dan leher 
bagian kanan 
Jumlah  
1 27-04-2013 4 3 7 
2 30-04-2013 3 3 6 
3 01-05-2013 7 2 9 
4 02-05-2013 4 3 7 
5 03-05-2013 5 1 6 
6 04-05-2013 4 2 6 
7 10-05-2013 5 2 7 
8 11-05-2013 4 3 7 
9 13-05-2013 3 3 6 
10 14-05-2013 9 5 14 
11 15-05-2013 5 1 6 
12 16-05-2013 4 2 6 
13 17-05-2013 3 4 7 
14 
 
18-05-2013 4 2 6 
 
Fase pengulangan baseline 
Sesi   Tanggal  Perilaku stereotypies  
Mengusapkan tangan kiri 
pada pipi dan leher bagian 
kiri 
Mengusapkan 
tangan kanan pada 
pipi dan leher 
bagian kanan 
Jumlah 
1 20-05-2013 8 1 9 
2 21-05-2013 7 3 10 
3 22-05-2013 6 3 9 
4 23-05-2013 9 4 13 
5 24-05-2013 7 3 10 
6 27-05-2013 6 3 9 
7 28-05-2013 7 4 11 
 
Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik  analisis visual dalam 
kondisi dan analisis visual antar kondisi. Berikut hasil rekapitulasi analisis visual dalam kondisi dan 
analisis visual antar kondisi 
Kondisi A1 B A2 













































1. Jumlah variabel yang diubah 1 1 
2. Perubahan kecenderungan dan 
efeknya 
 
  (+)              ( - ) 
         Negatif   
 
(+)              (+) 
Positif  
3. Perubahan kecenderungan 
stabilitas 
Stabil ke variabel  Stabil ke stabil 




5. Presentase overlap 0 % 14,3% 
 
Berdasarkan hasil analisis visual 
dalam kondisi yaitu estimasi 
kecenderungan arah fase baseline (A1) 
menunjukkan arah meningkat, 
sedangkan pada fase intervensi (B) 
menurun, dan pada fase pengulangan 
baseline (A2) menurun, hal ini 
menunjukkan perubahan yang positif. 
Level stabilitas dan rentang fase 
baseline (A1) adalah 71,4%  
menunjukkan data yang variabel dengan 
rentang 14-18. Sedangkan pada fase 
intervensi (B) diperoleh level stabilitas 
85,7%  dengan rentang 6-14, dan pada 
fase pengulangan baseline (A2) 
diperoleh level stabilitas 85,7% dengan 
rentang 9-13. Level perubahan 
menunjukkan tanda (+) yang berarti 
perubahan menurun. Sedangkan 
perolehan hasil pada analisis visual 
antar kondisi diantaranya adalah 
perubahan kecenderungan arah fase 
baseline (A1) ke fase intervensi (B) dan 
ke fase pengulangan baseline (A2) 
adalah meningkat ke menurun yang 
berarti menunjukkan perubahan yang 
positif, perubahan kecenderungan 
stabilitas fase intervensi (B) ke fase 
baseline (A1) adalah stabil ke variabel, 
dan perubahan kecenderungan stabillitas 
fase intervensi ke fase pengulangan 
baseline adalah stabil ke stabil. 
Perubahan level fase intervensi (B) ke 
fase baseline (A1) menunjukkan tanda (-
) yang berarti meningkat, dan prosentase 
data overlap adalah 0 %. Sedangkan 
perubahan level fase intervensi (B) ke 
fase baseline (A2) menunjukkan tanda 
(+) yang berarti menurun, dan 
persentase data overlap adalah 14,3%. 
Berdasarkan hasil analisis visual dalam 
kondisi dan analisis visual antar kondisi 
maka permainan catur modifikasi dapat 
menjadi alternatif dalam meminimalkan 
perilaku stereotypies anak autis.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan merupakan uraian yang 
diperoleh dari hasil penelitian yang 
didapatkan. Dengan melihat permasalahan, 
data yang terkumpul dan hasil analisis data 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada penelitian ini, 
diketahui bahwa subyek mengalami 
perilaku stereotypies. Pada fase 
baseline (A1), frekuensi perilaku 
stereotypies subyek antara 14 sampai 
18 kali setiap 25 menit. Sedangkan 
frekuensi perilaku pada fase 
intervensi (B) adalah 6-14 kali setiap 
15 menit. Dan frekuensi perilaku 
pada fase pengulangan baseline (A2) 
adalah 9-13 kali setiap 25 menit. Hal 
ini menunjukkan bahwa permainan 
catur modifikasi dapat 
meminimalkan perilaku stereotypies 
anak autis di SDN Inklusi Bendul 
Merisi 408 Surabaya. 
2. Pada penelitian ini terlihat adanya 
perubahan perilaku stereotypies pada 
7 sesi fase baseline (A1), 14 sesi fase 
intervensi (B), dan 7 sesi fase 
pengulangan baseline (A2). Terjadi 
peningkatan kecenderungan arah 
yakni ke arah positif dengan 
dibuktikan penurunan perilaku 
stereotypies. kecenderungan 
stabilitas data fase baseline yaitu 
71,4%, fase intervensi 85,7%, dan 
fase pengulangan baseline 85,7%. ini 
menunjukkan bahwa data mengalami 
perubahan stabilitas dari variabel 
(tidak stabil) ke stabil dengan 
prosentase overlap fase intervensi ke 
fase baseline 0% dan persentase 
overlap fase intervensi ke 
pengulangan fase baseline 14,3%. 
Berdasarkan hasil analisis visual 
dalam kondisi dan antar kondisi 
maka dapat disimpulkan bahwa 
permainan catur modifikasi dapat 
meminimalkan perilaku sterotypies 
anak autis di SDN Inklusi Bendul 
Merisi 408 Surabaya. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan serta simpulan diatas, 
maka saran yang diajukan adalah dalam 
memberikan terapi meminimalkan 
perilaku stereotypies perlu adanya 
media pendukung serta reward untuk 
memotivasi anak agar tidak lagi 
melakukan gerakan berulang-ulang 
(Perilaku stereotypies), Permainan catur 
modifikasi dapat dijadikan sebagai 
referensi media bagi guru atau terapis 
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